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Abstract 

Background: Ideal soap should not only cleanse the skin but also contain substances that protect it from 

adverse effects, including those of free radicals, which can accelerate aging and cause other skin problems. 

Antioxidant compounds are needed to counteract free radicals. Used tea bags are a waste product that still 

contains antioxidant compounds. The use of nanotechnology is expected to enhance the stability and long-

term effectiveness of cosmetic formulations, including soap. Objective: This study aimed to formulate a solid 

soap containing used nano tea bag powder, evaluate the physical characteristics of the soap, and test its 

antioxidant activity. Method: This research used a True Experimental method with a Post Test Only Control 

Group Design. The used tea bag powder sample was processed into nano powder using a Ball Mill. Solid soap 

was formulated in three variations: F0 (control without powder), F1 (containing 1.4% used tea bag powder), 

and F2 (containing 1.4% used nano tea bag powder). The soap preparations were then evaluated for their 

physical characteristics (organoleptic, pH, foam stability, hardness, cleaning power) and tested for antioxidant 

activity using the DPPH method. Results: The used tea bag powder was successfully converted into nano 

powder with an average particle size of 684.35 nm. Phytochemical screening results showed that both the 

powder and nano powder contained alkaloids, steroids, flavonoids, saponins, and tannins. Evaluation of the 

solid soap showed that all formulas (F0, F1, F2) met the physical quality requirements. The antioxidant activity 

test yielded IC50 values for F0, F1, and F2 of 975.2861 µg/ml (very weak), 211.3533 µg/ml (very weak), and 

168.3053 µg/ml (weak), respectively. Conclusion: It can be concluded that the used tea bag powder meets the 

characteristics of nano powder. The solid soap formulation containing used nano tea bag powder meets 

physical quality requirements and demonstrates antioxidant activity, albeit in the weak category. The F2 

formula (nano powder) showed better antioxidant activity than F1 (coarse powder) and F0 (control). 
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Abstrak 

Latar Belakang: Sabun yang ideal tidak hanya berfungsi sebagai pembersih, tetapi juga harus mampu 

melindungi kulit dari dampak buruk, termasuk efek radikal bebas yang dapat mempercepat penuaan dan 

menyebabkan masalah kulit lainnya. Senyawa antioksidan diperlukan untuk menangkal radikal bebas. Used 

tea bags merupakan limbah yang masih mengandung senyawa antioksidan. Penggunaan teknologi nano 

diharapkan dapat meningkatkan stabilitas dan efektivitas jangka panjang dari formulasi kosmetik, termasuk 

sabun. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk memformulasi sabun padat yang mengandung serbuk nano 

teh celup bekas, mengevaluasi karakteristik fisik sabun, serta menguji aktivitas antioksidannya. Metode: 

Penelitian ini menggunakan metode True Experimental dengan rancangan Post Test Only Control Group Design. 

Sampel serbuk teh celup bekas diolah menjadi serbuk nano menggunakan Ball Mill. Sabun padat 

diformulasikan dalam tiga variasi: F0 (kontrol tanpa serbuk), F1 (mengandung serbuk teh celup bekas 1,4%), 

dan F2 (mengandung serbuk nano teh celup bekas 1,4%). Sediaan sabun kemudian dievaluasi karakteristik 

fisiknya (organoleptik, pH, stabilitas busa, kekerasan, daya bersih) dan diuji aktivitas antioksidannya 

menggunakan metode DPPH. Hasil: Serbuk teh celup bekas berhasil diubah menjadi serbuk nano dengan 
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ukuran partikel rata-rata 684,35 nm. Hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa serbuk dan serbuk nano 

teh celup bekas mengandung alkaloid, steroid, flavonoid, saponin, dan tanin. Evaluasi sabun padat 

menunjukkan bahwa semua formula (F0, F1, F2) memenuhi persyaratan mutu fisik. Uji aktivitas antioksidan 

menghasilkan nilai IC50 untuk F0, F1, dan F2 secara berurutan adalah 975,2861 µg/ml (sangat lemah), 211,3533 

µg/ml (sangat lemah), dan 168,3053 µg/ml (lemah). Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa serbuk teh celup bekas memenuhi karakteristik sebagai serbuk nano. Formulasi sabun 

padat serbuk nano teh celup bekas memenuhi persyaratan mutu fisik dan menunjukkan adanya aktivitas 

antioksidan, meskipun dalam kategori lemah. Formula F2 (serbuk nano) menunjukkan aktivitas antioksidan 

yang lebih baik dibandingkan F1 (serbuk biasa) dan F0 (kontrol). 
 

Kata Kunci: Formulasi, Antioksidan, Sabun Padat, Serbuk Nano Teh Celup Bekas. 
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Pendahuluan 

Seiring perkembangan zaman, jumlah penduduk Indonesia terus mengalami peningkatan, sehingga 

kebutuhan masyarakat terhadap berbagai produk kebutuhan sehari-hari juga bertambah. Salah satu produk 

esensial dalam pemenuhan kebutuhan harian tersebut adalah sabun mandi, yang saat ini telah menjadi 

komoditas dasar bagi sebagian besar masyarakat [1]. Sabun mandi merupakan sedian pembersih kulit yang 

dibuat tidak menyebabkan iritasi pada kulit melalui proses saponifikasi atau netralisasi dari lemak, minyak, 

wax, rosin atau asam dengan basa organik [2]. Fungsi sabun yang ideal melampaui sekadar pembersihan; ia 

juga harus mengandung bahan-bahan yang aman serta mampu memberikan perlindungan bagi kulit, 

termasuk menangkal efek radikal bebas.  

Paparan radikal bebas terhadap kulit dapat memicu munculnya tanda-tanda penuaan dini seperti 

keriput, bintik hitam, kulit kusam, kekeringan, dan dalam jangka panjang berpotensi meningkatkan risiko 

kanker kulit. Untuk menetralisir efek tersebut, diperlukan senyawa antioksidan. Secara fundamental, 

antioksidan berperan dalam memperlambat atau mencegah proses oksidasi senyawa lain yang rentan, dan 

efektif melakukannya bahkan pada konsentrasi yang rendah [3]. 

Beberapa jenis tumbuhan yang dapat digunakan sebagai bahan pengobatan dan produk lainnya seperti 

kosmetik dan pembersih. Salah satu diantaranya adalah daun teh. Senyawa aktif yang terkandung dalam 

daun teh hijau adalah katekin, epicatechin (EC), galokatekin (GC), epigallocatechin (EGC), epigallocatechin gallate 

(EGCG), epicatechin gallate (ECG). Senyawa tersebut digolongkan dalam senyawa polifenol. Katekin 

merupakan  kerabat  tannin terkondensasi yang disebut sebagai polifenol karena banyaknya gugus fungsi 

hidroksil didalamnya. Daun teh dapat digunakan untuk keperluan kosmetik. Kandungan katekin pada daun 

teh berfungsi sebagai antioksidan [4]. 

Teh menempati posisi sebagai salah satu minuman paling populer secara global. Dikonsumsi oleh 

masyarakat luas, minuman ini tidak hanya digemari karena kesegarannya, tetapi juga karena diyakini 

membawa berbagai manfaat bagi kesehatan. Salah satu teh yang biasa digunakan adalah teh celup karena 

pembuatannya mudah dan praktis [5]. Meningkatnya jumlah konsumsi teh celup, ketersediaan  teh celup 

bekas yang dihasilkan juga akan bertambah, akan tetapi serbuk teh celup bekas belum memiliki pemanfatan 

yang optimal. Pemanfaatan serbuk teh celup bekas bagi masyarakat digunakan sebagai pupuk, pakan ternak, 

dan bahan kosmetik alami karena harganya yang murah dan mudah didapat [6]. Dengan demikian, 
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diharapkan serbuk teh celup bekas dapat digunakan kembali untuk memanfaatkan kandungan senyawa 

aktifnya, yang akan meningkatkan kualitas sabun yang diproduksi serta membantu melawan radikal bebas 

pada permukaan kulit. 

Berdasarkan penelitian [7] menyatakan bahwa serbuk teh celup bekas memiliki kandungan metabolit 

sekunder yaitu tanin dan fenol yang berkhasiat sebagai antioksidan. Berdasarkan penelitian MaidawatI et al. 

2009 menyatakan bahwa ekstrak limbah teh hitam memiliki aktivitas antioksidan yang termasuk pada 

kategori kuat dengan nilai IC50 yang dihasilkan sebasar 88,6 µg/mL [8].  

Kosmetik yang menggunakan nanopartikel memiliki keunggulan dibandingkan dengan kosmetik 

berbasis skala mikro. Hal ini disebabkan oleh ukuran nanopartikel yang berkisar antara 1 sampai 1000 nm [9]. 

Penggunaan nanopartikel bertujuan untuk mencapai efek jangka panjang dan meningkatkan stabilitas 

formulasi kosmetik. Tingginya luas permukaan nanopartikel juga memungkinkan transportasi bahan yang 

lebih efisien melalui lapisan kulit [10]. 

Berdasarkan uraian tersebut, pemanfaatan serbuk teh celup bekas sebagai sumber senyawa bioaktif, 

khususnya antioksidan, serta penerapannya dalam bentuk sediaan sabun padat berbasis nanopartikel masih 

terbatas dan belum banyak dikaji. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk merumuskan dan 

mengevaluasi sabun padat yang mengandung serbuk nano teh celup bekas serta menilai aktivitas 

antioksidannya, sehingga dapat memberikan alternatif inovatif dalam pengembangan produk pembersih 

kulit dengan nilai fungsional yang lebih tinggi.  

 

Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan True Experimental dengan rancangan Post Test Only Control 

Group Design, di mana pengukuran hasil dilakukan setelah seluruh perlakuan selesai diberikan. Sampel 

berupa serbuk teh celup bekas diambil menggunakan teknik purposive sampling dari satu sumber yang 

spesifik, tanpa melakukan perbandingan dengan merek teh lainnya. Secara garis besar, tahapan penelitian 

terdiri dari evaluasi mutu fisik sediaan sabun dan analisis aktivitas antioksidan. 

 

Peralatan dan Bahan Penelitian 

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah serbuk teh celup bekas yang diperoleh dari 

limbah rumah makan di sekitar (jalan garu 2, Medan Amplas). NaOH 30%, VCO (Virgin Coconat Oil), etanol 

96%, asam stearat, gliserin, aquadest, gula, cocomide-dea, minyak lemon, metanol dan 1,1-difenil-2-

pikrilhidrazil (DPPH) (Sigma). 

Alat yang digunakan dalam penelitian yaitu neraca analitik (shimadzu), mikroskop, beaker glass 

(Pyrex), erlenmeyer (Pyrex), pH elektroda, pipet tetes, kertas perkamen, ayakan, hotplate (Ika C-Mag HS 7), 

magnetik stirrer, tabung reaksi (pyrex), rak tabung reaksi, labu tentukur (pyrex iwaki), pipet volum (pyrex iwaki), 

Spektrofotometri UV-Vis (Evolution 201), scanning electron microscopy (Hitachi) dan particle size analyzer 

(Fritsch). 

 

Pengumpulan dan Pengolahan Bahan Sampel 

Pengumpulan bahan sampel dilakukan secara purposive tanpa membandingkan dengan daerah lain. 

Sampel yang digunakan berupa serbuk teh celup bekas yang diperoleh dari rumah makan di Jalan Garu, 

Kecamatan Medan Amplas, Kota Medan. Sampel yang telah dikumpulkan kemudian dicuci dengan air bersih 

dan ditiriskan untuk menghilangkan sisa-sisa air teh. Selanjutnya, sampel dikeringkan dan disimpan dalam 

wadah bersih. Setelah kering, serbuk teh celup bekas dihaluskan menggunakan blender, kemudian diayak 

dengan pengayak nomor 100 hingga diperoleh serbuk dengan tingkat kehalusan sangat halus [11]. 

 

Karakterisasi Serbuk Teh Celup Bekas 

Karakterisasi serbuk teh celup bekas dilakukan melalui beberapa pengujian meliputi kadar air, kadar 

abu total, kadar abu tidak larut asam, kadar sari larut dalam air, dan kadar sari larut dalam etanol [12,13]. 

Penetapan kadar air dilakukan dengan metode azeotropi menggunakan toluen untuk menghitung persentase 

kandungan air dalam sampel. Kadar abu total ditentukan dengan pemijaran simplisia pada suhu 500–600°C 

hingga bobot tetap, sedangkan kadar abu tidak larut asam ditetapkan dengan mereaksikan abu total 

menggunakan asam klorida encer untuk mengetahui bagian mineral yang tidak larut. Selanjutnya, penetapan 

kadar sari larut dalam air dilakukan dengan maserasi serbuk dalam larutan kloroform-aquadest, sedangkan 
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penetapan kadar sari larut dalam etanol menggunakan etanol 95% dengan metode maserasi selama 24 jam, 

kemudian diuapkan dan ditimbang hingga bobot tetap. Semua hasil pengujian dihitung dalam persen 

terhadap bahan kering sebagai acuan standar mutu simplisia. 

 

Pembuatan Larutan Pereaksi 

Pembuatan larutan pereaksi dalam penelitian ini mengacu pada metode Depkes RI (1995), meliputi 

berbagai jenis pereaksi dengan komposisi tertentu. Larutan pereaksi Bouchardat dibuat dari 2 g iodium dan 

4 g kalium iodida yang dilarutkan hingga 100 ml, sedangkan pereaksi Mayer diperoleh dari campuran 1,35 g 

raksa (II) klorida dan 5 g kalium iodida yang diencerkan hingga 100 ml. Pereaksi Dragendorff dibuat dari 

campuran larutan bismut nitrat 40% b/v dengan kalium iodida 54,4% b/v yang kemudian diencerkan hingga 

100 ml, sementara pereaksi Molish dibuat dari 3 g alfa-naftol yang dilarutkan dalam asam nitrat 0,5 N. Larutan 

asam klorida 2 N disiapkan dari 19,71 ml HCl pekat yang diencerkan hingga 100 ml, dan pereaksi Liebermann-

Burchard dibuat dengan mencampurkan 20 ml asam asetat anhidrida dan 1 ml asam sulfat pekat. Selanjutnya, 

larutan timbal (II) asetat 0,4 M dibuat dengan melarutkan 15,17 g timbal (II) asetat dalam 100 ml akuades 

bebas CO₂, sedangkan larutan besi (III) klorida 1% diperoleh dengan melarutkan 1 g FeCl₃ hingga 100 ml. 

Pereaksi asam nitrat 0,5 N dibuat dari 44,3 ml asam nitrat pekat yang diencerkan hingga 100 ml, pereaksi 

natrium hidroksida 2 N dari 8 g NaOH dalam 100 ml akuades, serta pereaksi asam sulfat 2 N dari 10,32 ml 

H₂SO₄ pekat yang diencerkan hingga 100 ml [12]. 

 

Skrining Fitokimia 

Skrining fitokimia dilakukan pada serbuk simplisia dan ekstrak etanol daun pepaya untuk mengetahui 

golongan alkaloid, flavonoid, tanin, steroid/terpenoid dan glikosida. 

 

Pembuatan Serbuk Nano Teh Celup Bekas 

Serbuk nano teh celup bekas dibuat dari serbuk simplisia yang telah dihaluskan awal menggunakan 

blender dan diayak dengan ayakan 100 mesh. Proses penghalusan nano dilakukan dengan menggunakan Ball 

Mill tipe planetary ball mill (merk: Fritsch, model: Pulverisette 6). Sebanyak 10 gram serbuk teh celup bekas 

dimasukkan ke dalam wadah milling bersama dengan bola-bola penggiling dari bahan zirconium oksida 

(ZrO₂) dengan berbagai ukuran (5 mm dan 10 mm). Rasio bola-terhadap-serbuk yang digunakan adalah 10:1. 

Proses milling dilakukan pada kecepatan 1500 rpm selama 50 menit tanpa menggunakan pelarut (dry milling). 

Serbuk hasil milling kemudian dikarakterisasi menggunakan Particle Size Analyzer (PSA) untuk menentukan 

distribusi ukuran partikel nano yang dihasilkan [14] .  

 

Karakteristik Serbuk Nano 

Uji Ukuran Partikel Serbuk Nano 

Serbuk nano yang dihasilkan, diuji dengan menggunakan alat Particle Size Analyzer (PSA) . Serbuk 

diambil, lalu dimasukkan kedalam kuvet yang sebelumnya sudah dibersihkan, tujuannya agar tidak 

mempengaruhi hasil analisis yang diperoleh. Kuvet yang telah diisi, lalu dimasukkan kedalam sampel holder, 

kemudian ukuran partikel dari serbuk teh celup bekas dapat diamati pada computer [15].   

 

Uji Morfologi Serbuk Nano 

Morfologi serbuk nano dapat diamati menggunakan Scanning Electron Microscopy (SEM), dengan cara 

terlebih dahulu sampel dipreparasi dengan menempelkan serbuk pada double carbon tape yang telah tertempel 

pada holder. Kemudian, hembuskan udara menggunakan blower ke arah serbuk untuk memastikan serbuk 

menempel kokoh pada carbon tape. Apabila terdapat serbuk yang tidak menempel kokoh, maka 

dikhawatirkan serbuk tersebut terhisap saat proses pemvakuman SEM [16] 

 

Formulasi Sediaan Sabun Padat 

Formula sediaan sabun padat yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1. Pemilihan 

konsentrasi serbuk teh celup bekas sebesar 1,4% pada formula F1 dan F2 didasarkan pada penelitian 

pendahuluan dan pertimbangan optimasi karakteristik fisik sabun. Berdasarkan uji pendahuluan terhadap 

variasi konsentrasi 0,5%; 1,0%; 1,4%; dan 2,0%, diperoleh bahwa konsentrasi 1,4% merupakan konsentrasi 

optimal yang menghasilkan sabun dengan karakteristik fisik yang baik (tekstur, kekerasan, dan stabilitas 

busa) tanpa mengganggu stabilitas formulasi. Selain itu, konsentrasi ini juga sejalan dengan rentang 
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konsentrasi ekstrak tumbuhan yang umum digunakan dalam formulasi sediaan sabun padat transparan 

seperti yang dilaporkan dalam literatu [17]. 

Tabel 1. Formula sediaan sabun padat  

Bahan  Fungsi Formula 

F0 F1 F2  

Serbuk teh celup bekas (g) Zat aktif 0 1,4 1,4 

NaOH 30% (ml) Sumber alkali 10  10 10 

VCO (ml) Sumber asam lemak 10  10 10 

Etanol 96% (ml) Pelarut 25  25 25 

Asam stearate (g) Pengeras 7,5  7,5 7,5 

Gliserin (ml) Humektan 25  25 25 

Cocomide-Dea (ml) Pembusa 5  5 5 

Gula (g) Humektan 7,5 7,5 7,5 

Oleum lemon  Parfum qs qs qs 

Aquadest ad (ml) Pelarut 100 100 100 
Keterangan  : 

F0 (Blanko)                     : Sediaan sabun padat tanpa serbuk teh celup bekas 

F1 (Serbuk 1,4%)            : Sediaan sabun padat serbuk teh celup bekas 1,4% 

F2 (nano 1,4%)                : Sediaan sabun padat serbuk nano teh celup bekas 1,4%  

 

Prosedur Sediaan Sabun Padat 

VCO dimasukkan ke dalam beaker glass dipanaskan  pada suhu (60-70ᵒC) diatas hot plate. Masukkan 

asam stearat, kemudian aduk hingga homogen. Kemudian ditambahkan  NaOH 30%, lalu tambahkan bahan 

pendukung lainnya seperti etanol 96%, gliserin, larutan gula (gula+aquadest yang dicairkan terlebih dahulu), 

cocomide-Dea, kemudian diaduk sampai seluruh massa tercampur homogen menggunakan magnetic stirrer 

dengan kecepatan 700 rpm, ditambahkan oleum lemon secukupnya kedalam massa sabun tersebut dan 

masukkan serbuk teh celup bekas aduk hingga homogen. Massa cair sabun ini merupakan  massa yang siap 

cetak [18]. 

 

Evaluasi Sediaan Sabun Padat Serbuk Nano Teh Celup Bekas 

Pemeriksaan mutu fisik dilakukan terhadap sediaan sabun padat. Evaluasi mutu fisik meliputi: uji 

organoleptis, uji pH, uji stabilitas busa sabun, uji kekerasan, uji daya bersih dan uji aktivitas antioksidan 

dengan menggunakan metode DPPH. 

 

Uji Organoleptis 

Uji organoleptik dilakukan dengan cara dilihat langsung terhadap sediaan sabun padat serbuk nano 

teh celup bekas antara lain warna, tekstur, dan aroma [19]. 

 

Uji pH 

Pengukuran derajat keasaman (pH) dilakukan dengan melarutkan 1 gram sabun dalam 10 mL air 

destilata untuk memperoleh larutan uji 10%. Elektroda pH meter yang telah dikalibrasi dan dibilas dengan 

air suling kemudian dicelupkan ke dalam larutan sampel yang dijaga pada suhu 25°C. Pembacaan nilai pH 

dicatat setelah angka yang ditampilkan alat mencapai kondisi stabil [20]. 

 

Uji Stabilitas Busa  

Pengujian diawali dengan melarutkan 1 g sampel ke dalam 10 mL aquadest di dalam tabung reaksi, 

yang kemudian dikocok secara konstan selama satu menit. Evaluasi stabilitas busa dilakukan dengan 

membandingkan dua parameter: ketinggian awal busa sesaat setelah pengocokan dan ketinggian busa yang 

tersisa setelah didiamkan selama 5 menit [21]  

 

Uji Kekerasan 

Kekerasan sampel sabun diukur dengan menggunakan hardness tester, sebuah alat yang umumnya 

diaplikasikan untuk menguji ketahanan tablet. Sabun dipotong dengan dimensi 1×1 cm, kemudian 

ditempatkan secara vertikal di dalam alat. Pengukuran dilakukan dengan memutar tuas hardness tester 
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hingga sabun mengalami penetrasi. Nilai kekerasan yang terbaca pada skala alat kemudian dicatat sebagai 

data [22].  

 

Uji Daya Bersih 

Daya bersih sabun dilakukan dengan  menggunakan pengukuran kekesatan sabun oleh 9 panelis yang 

sehat dengan usia 19-22 tahun. Setiap panelis diberikan 3 sampel sabun yang terdiri dari formula 0, formula 

1, dan formula 2. Pengujian dilakukan dengan cara mengotori tangan responden menggunakan minyak 

kelapa dengan luas area 5x5 cm2 , lalu dibersihkan dengan menggunakan sabun yang diberikan. Kekesatan 

tangan panelis diuji dengan rentang nilai 1-5 dimana semakin tinggi nilai maka tingkat kekesatan juga 

semakin tinggi [23]. 

 

Uji Aktivitas Antioksidan Serbuk Nano Teh Celup Bekas dan Sediaan Sabun Padat Menggunakan Metode 

DPPH 

Uji aktivitas antioksidan pada serbuk nano teh celup bekas dan sediaan sabun padat dilakukan 

menggunakan metode DPPH [24]. Larutan DPPH dibuat dengan melarutkan 10 mg serbuk DPPH dalam 

metanol hingga volume tertentu, menghasilkan konsentrasi 200 µg/mL untuk uji serbuk nano dan 100 µg/mL 

untuk uji sabun padat. Sebagai pembanding, larutan vitamin C disiapkan dengan konsentrasi akhir 100 

µg/mL. Larutan sampel serbuk nano teh celup bekas maupun sabun padat masing-masing dibuat pada 

konsentrasi stok 1000 µg/mL, kemudian diencerkan hingga konsentrasi uji yang bervariasi. Penentuan 

panjang gelombang maksimum dilakukan dengan mengukur absorbansi larutan DPPH pada rentang 400–

800 nm, sedangkan waktu kerja optimum (operating time) ditetapkan berdasarkan absorbansi stabil pada 

panjang gelombang maksimum. Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan dengan mencampurkan larutan 

sampel pada berbagai konsentrasi dengan larutan DPPH, kemudian absorbansinya diukur setelah didiamkan 

sesuai waktu stabil yang diperoleh. Data absorbansi yang terkumpul selanjutnya digunakan untuk 

menghitung nilai IC₅₀, sehingga dapat ditentukan potensi antioksidan dari serbuk nano teh celup bekas 

maupun sabun padat yang dihasilkan [24]. 

 

Penentuan Persen Perendaman (% inhibisi) 

Kemampuan antioksidan diperhitungkan dari angka penurunan serapan larutan DPPH 

(penurunan/perendaman warna ungu DPPH) akibat adanya penambahan larutan sampel sebagai bahan uji 

dan larutan vitamin C sebagai bahan pembanding. Perbedaan nilai serapan larutan DPPH sebelum dan 

sesudah penambahan larutan uji tersebut dihitung sebagai persen inhibisi.  

 

% inhibisi = 
𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝐷𝑃𝑃𝐻 (𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑑𝑖𝑡𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘−𝑠𝑒𝑠𝑢𝑑𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑡𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘)

𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝐷𝑃𝑃𝐻 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑑𝑖𝑡𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
×100% 

 

Penentuan Nilai IC50 

Aktivitas antioksidan diukur berdasarkan nilai IC₅₀, yakni konsentrasi (µg/mL) yang diperlukan untuk 

meredam 50% radikal DPPH. Persen inhibisi, yang mengkuantifikasi kemampuan peredaman ini (0-100%), 

diplot terhadap konsentrasi untuk membentuk kurva regresi linier (y = ax + b). Nilai IC₅₀ ditemukan dengan 

menghitung nilai x saat y=50 dalam persamaan tersebut. Interpretasi potensi antioksidan mengikuti kategori 

standar: sangat kuat (IC₅₀ < 50 µg/mL), kuat (50–100 µg/mL), sedang (100–250 µg/mL), lemah (250–500 µg/mL), 

dan tidak aktif (>500 µg/mL) [25]. 

 

Analisis Data 

Pengolahan data pada penelitian ini adalah menggunakan SPSS yaitu uji One Way Anova untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antar kelompok data dan dilanjutkan menggunakan 

uji Tukey HSD. 

 

Hasil Dan Pembahasan 

Hasil Karakterisasi Serbuk 

Berdasarkan hasil Tabel 2, karakterisasi simplisia dilakukan untuk menjamin keseragaman mutu 

simplisia dan menentukan jumlah cemaran dan pengotor yang terkandung pada simplisia. Beberapa faktor 
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yang dapat mempengaruhi pemeriksaan karakterisasi simplisia diantaranya yaitu bahan baku simplisia, 

tempat tumbuh simplisia, umur simplisia, cara pembuatan dan penyimpanan simplisia [26]. 

Tabel 2. Hasil Karakterisasi Serbuk Teh Celup Bekas 

No Pemeriksaan Perolehan Kadar(%) FHI Edisi II (2017) (%) 

1. Kadar air 5,3  < 10 

2. Kadar sari larut dalam air 21,3 > 8,4 

3. Kadar sari larut dalam etanol 16,43 > 4,5  

4. Kadar abu total 3,59 < 5,6 

5. Kadar abu yang tidak larut dalam asam 0,46 < 0,6 

 

Analisis kadar air pada simplisia serbuk teh celup bekas dilakukan untuk mengkuantifikasi kandungan 

air di dalamnya. Hasil penelitian yang tertera pada Tabel 2 menunjukkan nilai kadar air sebesar 5,3%, yang 

masih berada di bawah batas maksimum 10% sesuai standar Farmakope Herbal Indonesia (FHI) Edisi II tahun 

2017. Pemenuhan persyaratan ini bersifat krusial, karena kadar air yang berlebih dapat memicu pertumbuhan 

mikroba. Kondisi tersebut terjadi karena air berperan sebagai medium pertumbuhan bagi mikroorganisme 

sekaligus memfasilitasi reaksi enzimatis yang berpotensi menguraikan senyawa aktif dalam simplisia [27]. Uji 

kadar sari larut air dan etanol bertujuan menentukan fraksi senyawa polar dan non-polar dalam serbuk teh 

celup bekas. Berdasarkan prinsip "like dissolves like", senyawa polar cenderung larut dalam pelarut polar 

seperti air, sementara senyawa non-polar akan lebih mudah larut dalam pelarut organik seperti etanol [28]. 

Berdasarkan data pada Tabel 2, analisis rendemen ekstrak serbuk teh celup bekas menunjukkan kadar sari 

larut air sebesar 21,3% dan kadar sari larut etanol sebesar 16,43%. Hasil analisis ini membuktikan bahwa 

kedua parameter tersebut memenuhi standar mutu yang ditetapkan dalam Farmakope Herbal Indonesia Edisi 

II tahun 2017. Berdasarkan Tabel 2, profil mineral serbuk teh celup bekas menunjukkan kadar abu total 3,59% 

dan abu tidak larut asam 0,46%. Nilai ini mengindikasikan tingkat kemurnian yang acceptable menurut 

standar FHI Edisi II 2017, dengan kontaminan silikat yang minimal. 

 

Hasil Pembuatan Serbuk Nano Teh Celup Bekas 

Hasil penggilingan menggunakan ball mill berupa serbuk halus berwarna coklat dengan kecepatan 

penggilingan 1500 rpm selama 50 menit dengan ukuran partikel 684,35 nm.  

 

Hasil Karakteristik Serbuk Nano Teh Celup Bekas 

Ukuran Partikel 

Metode pengukuran partikel menggunakan Particle Size Analyzer (PSA) dinilai lebih akurat dalam 

menentukan distribusi ukuran partikel [29]. Berdasarkan hasil analisis, serbuk teh celup bekas memiliki 

ukuran rata-rata partikel sebesar 684,35 nm. Nilai ini menunjukkan bahwa serbuk teh celup bekas termasuk 

dalam kategori nanopartikel, karena berada dalam rentang ukuran 1–1000 nm [30]. Dengan demikian, proses 

pengolahan yang dilakukan berhasil menghasilkan serbuk berukuran nano, yang diharapkan dapat 

meningkatkan luas permukaan partikel serta berpotensi memperbaiki aktivitas bioaktif, termasuk aktivitas 

antioksidan dalam formulasi sediaan. 

 

Morfologi Partikel 

Morfologi serbuk nano dari teh celup bekas diamati menggunakan alat Scanning Electron Microscope 

(SEM) dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil Uji SEM 
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Berdasarkan hasil Gambar 1, menunjukkan bahwa serbuk nano teh celup bekas memiliki permukaan 

kasar dan terdapat pori-pori kecil . Hal ini sesuai menurut penelitian [31]. 

 

Hasil Uji Skrining Fitokimia 

Hasil pemeriksaan skrining fitokimia serbuk teh celup bekas dan serbuk nano  teh celup bekas dapat 

dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Skrining Fitokimia Serbuk Teh Celup Bekas dan Serbuk Nano Teh Celup Bekas 

No. Pemeriksaan Teh Celup Bekas 

Serbuk Serbuk Nano 

1. Alkaloid + + 

2. Flavonoid + + 

3. Saponin + + 

4. Tanin + + 

5. Steroid + + 

6. Glikosida - - 
Keterangan: 

(+) = Memberikan reaksi yang positif 

 (-) = Memberikan reaksi yang negatif  

 

Skrining fitokimia terhadap kedua bentuk serbuk teh celup bekas (Tabel 3) menunjukkan bahwa proses 

nanonisasi memengaruhi profil senyawa bioaktif. Serbuk nano berhasil mendeteksi keberadaan flavonoid dan 

saponin yang tidak terdeteksi pada serbuk biasa. Kedua sampel sama-sama mengandung alkaloid, tanin, dan 

steroid/triterpenoid, serta sama-sama negatif terhadap glikosida. 

Berdasarkan hasil uji fitokimia, baik serbuk teh celup bekas maupun serbuk nano teh celup bekas 

menunjukkan adanya senyawa bioaktif tertentu. Uji alkaloid dengan pereaksi Mayer, Bouchardat, dan 

Dragendoff masing-masing menghasilkan warna kuning, endapan jingga-coklat kehitaman, dan endapan 

jingga-coklat, yang mengonfirmasi keberadaan alkaloid. Pada uji flavonoid, terbentuk warna kuning/jingga 

pada lapisan amil alkohol setelah penambahan serbuk Mg dan HCl pekat, yang menunjukkan kandungan 

flavonoid. Uji saponin ditandai dengan pembentukan busa setinggi 1 cm yang stabil selama lebih dari 10 

menit dan tidak menghilang setelah penambahan HCl, mengindikasikan adanya saponin. Sementara itu, uji 

tanin dengan FeCl₃ 1% menghasilkan warna hijau kehitaman, yang membuktikan keberadaan senyawa tanin 

dalam sampel. Berdasarkan Depkes RI (1989), terbentuknya kompleks berwarna hijau kehitaman antara 

senyawa tanin dan besi (III) klorida mengindikasikan keberadaan gugus fenolik dalam sampel [32]. 

Penambahan pereaksi Liberman-bouchardat pada serbuk teh celup bekas dan serbuk nano teh celup bekas 

memberikan warna biru kehijauan menunjukkan adanya kandungan senyawa steroid. Pada uji glikosida 

serbuk teh celup bekas dan serbuk nano teh celup bekas dengan penambahan pereaksi Molish menghasilkan 

warna putih bening yang menunjukkan tidak adanya kandungan senyawa glikosida. 

 

Pengujian Aktivitas Antioksidan Serbuk Nano Teh Celup Bekas 

Hasil Penentuan Panjang Gelombang Maksimum DPPH 

Radikal DPPH yang memiliki elektron tidak berpasangan menampilkan warna ungu violet dengan 

serapan maksimum pada rentang panjang gelombang 515-520 nm. Dalam penelitian ini, larutan DPPH 40 

µg/ml yang diinkubasi pada suhu 37°C selama 10 menit dalam kondisi gelap menunjukkan puncak absorbansi 

maksimum pada 515 nm, seperti yang terlihat pada Gambar 2. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil Panjang Gelombang 
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Berdasarkan Gambar 2, Panjang gelombang yang diperoleh sesuai dengan literature dengan serapan 

yang didapat 1,036, hal ini sesuai dimana serapan tidak boleh lebih dari pada 1,0 [33].  

 

Penentuan Operating Time 

Penentuan operating time bertujuan untuk mengetahui periode pengukuran optimal ketika sampel 

telah bereaksi sempurna dengan radikal DPPH. Operating time ditandai dengan tercapainya nilai absorbansi 

DPPH yang relatif stabil. Penentuan waktu kerja ini dilakukan dengan memantau perubahan absorbansi pada 

rentang waktu 0-60 menit. 

Hasil analisis terhadap larutan DPPH 40 µg/mL menunjukkan bahwa absorbansi stabil pada nilai 1,044 

yang tercapai pada menit ke-22 hingga menit ke-24. Berdasarkan hal tersebut, operating time yang ditetapkan 

untuk pengukuran seluruh sampel dengan berbagai konsentrasi adalah pada rentang menit ke-22 hingga 24. 

 

Hasil Pengukuran Absorbansi DPPH Setelah Penambahan Serbuk Nano Teh Celup Bekas 

DPPH menunjukkan puncak absorbansi pada 515 nm dengan karakteristik warna violet gelap. Prinsip 

assays ini memanfaatkan kemampuan sampel dalam mereduksi radikal DPPH melalui transfer elektron, yang 

menyebabkan perubahan warna sebanding dengan kapasitas antioksidan. Data lengkap pengukuran 

absorbansi terhadap variasi konsentrasi dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil absorbansi DPPH setelah penambahan Serbuk Nano Teh Celup Bekas 

No. Serbuk nano teh 

celup bekas (µg/mL) 

Absorbansi Rata-rata 

± SD Pengulangan 

1 2 3 

1. 60  0,544 0,544 0,544 0,54400±0,00000 

2. 80  0,478 0,478 0,478 0,47800±0,00000 

3. 100  0,394 0,392 0,391 0,39233±0,001528 

4. 120  0,291 0,290 0,290 0,29033±0,001155 

5. 140  0,179 0,177 0,177 0,37847±0,138101 

 

Berdasarkan tabel 4, menunjukkan bahwa serbuk nano teh celup bekas mengandung senyawa 

antioksidan, semakin tinggi konsentrasi berarti semakin banyak senyawa yang akan menyumbangkan 

elektron atau atom hidrogennya kepada radikal bebas DPPH, yang turut menyebabkan pemudaran warna 

pada DPPH. DPPH yang awalnya berwarna ungu tua, jika direaksikan dengan senyawa antioksidan dalam 

jumlah besar akan berubah menjadi warna kuning. Perubahan warna DPPH ini terkait pula dengan energi 

yang dimiliki radikal bebas DPPH. Saat berada dalam bentuk radikal, DPPH cenderung tidak stabil (reaktif) 

dan memiliki energi yang besar karena selalu bereaksi mencari pasangan elektronnya,namun setelah 

mendapat pasangan elektronnya, DPPH menjadi lebih stabil (energinya rendah) [34]. 

 

Hasil Penentuan Persen Peredaman 

Berdasarkan hasil pengamatan, penambahan serbuk nano teh celup bekas ke dalam larutan DPPH 

menyebabkan perubahan warna bertahap dari ungu menjadi ungu muda hingga kuning, yang diikuti oleh 

penurunan nilai absorbansi (peredaman). Fenomena ini terjadi karena senyawa metabolit sekunder dalam 

sampel berperan sebagai donor elektron atau atom hidrogen kepada radikal bebas DPPH, sehingga 

mengubahnya menjadi senyawa non-radikal yang stabil. Hal ini menunjukkan adanya aktivitas antioksidan 

dalam sampel, dimana semakin tinggi konsentrasi serbuk nano teh celup bekas yang ditambahkan, semakin 

banyak elektron atau atom hidrogen yang didonasikan untuk menetralisir radikal DPPH. Akibatnya, 

kemampuan sampel dalam menangkal radikal bebas semakin meningkat seiring dengan peningkatan 

konsentrasi, yang tercermin dari semakin tingginya persentase peredaman yang dihasilkan [35]. Hasil persen 

peredaman dapat dilihat pada Gambar 3.  

Berdasarkan Gambar 3 menunjukkan bahwa hasil %peredaman tertinggi yaitu pada konsentrasi 140 

µg/mL, Sehingga pada konsentrasi 140 µg/mL dapat dijadikan sebagai konsentrasi terbaik untuk aktivitas 

antioksidan serbuk nano teh celup bekas yang digunakan pada formula sabun padat. 
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Gambar 3. Grafik % Peredaman Aktivitas Antioksidan Serbuk Nano Teh Celup Bekas 

 

Hasil perhitungan IC50 

Penentuan nilai IC50 dapat dihitung menggunakan persamaan garis linier. Semakin kecil nilai IC50 yang 

didapatkan, maka semakin tinggi aktivitas antioksidan senyawa yang efektif melawan radikal bebas [36].  

Tabel 5. Hasil perhitungan nilai IC50 

No Sampel IC50 Kategori Kekuatan 

Antioksidan 

1. Serbuk nano teh celup bekas  80,9 µg/ml                      Kuat 

 

Berdasarkan Tabel 5, serbuk nano teh celup bekas menunjukkan aktivitas antioksidan yang tergolong 

kuat dengan nilai IC50 dalam rentang 50-100 µg/mL. Sebagai pembanding, vitamin C yang diuji dalam 

penelitian ini mencatat nilai IC50 di bawah 50 µg/mL, yang dikategorikan sebagai aktivitas antioksidan sangat 

kuat. Tingginya aktivitas antioksidan pada serbuk nano teh celup bekas didukung oleh hasil skrining 

fitokimia yang mengungkapkan keberadaan senyawa bioaktif seperti tanin, saponin, alkaloid, steroid, dan 

flavonoid. Senyawa fenolik yang terkandung dalam tanaman secara alami berperan dalam melindungi 

jaringan tanaman dari kerusakan akibat radiasi matahari. Secara khusus, flavonoid memiliki kemampuan 

antioksidan yang potensial karena struktur kimianya yang mengandung gugus kromofor yang mampu 

menangkap radikal bebas [27]. Tanin tergolong sebagai senyawa fenolik yang memiliki sifat sukar dipisahkan 

dan dikristalkan, serta mampu mengendapkan protein dari larutannya. Sebagai senyawa polifenol, tanin 

memiliki berbagai aktivitas biologis antara lain sebagai antidiare, antibakteri, dan antioksidan [37]. 

Mekanisme antioksidan dari senyawa fenolik seperti tanin melibatkan pembentukan ion fenoksida yang 

dapat mendonasikan satu elektronnya kepada radikal bebas, sehingga mengubah radikal bebas tersebut 

menjadi senyawa non-radikal yang stabil [38]. 

Berdasarkan penelitian Maidawati et al., 2009, bahwa hasil uji aktivitas antioksidan limbah ekstrak teh 

hitam menggunakan metode DPPH didapatkan termasuk kategori kuat yaitu 88,6 µg/ml [39], . Pada penelitian 

ini juga membuktikan bahwa serbuk nano teh celup bekas memiliki aktivitas antioksidan termasuk kategori 

kuat yaitu 80,9 µg/ml. 

Tabel 6. Hasil Uji Non Parametrik dengan Kruskal Wallis aktivitas Antioksidan Serbuk Nano Teh Celup Bekas 

No. Serbuk nano teh celup bekas (Konsentrasi) (µg/mL) Rata-rata ± SD p-value 

1. 60  0,54400±0,00000  

0,931 2. 80  0,47800±0,00000 

3. 100  0,39233±0,001528 

4. 120  0,17767±0,001155 

5. 140  0,37847±0,138101 
Keterangan:  

*p>0.05 = tidak ada perbedaan   

*p<0.05 = ada perbedaan  

 

Hasil uji asumsi normalitas dan homogenitas menunjukkan ketidakterdistribusian normal data (sig. < 

0,05), sehingga analisis dilanjutkan dengan uji Kruskal-Wallis. Nilai Asymp. Sig. 0,931 (p > 0,05) yang 

diperoleh mengindikasikan tidak adanya perbedaan signifikan secara statistik pada nilai absorbansi antar 

berbagai tingkat konsentrasi. 
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Hasil Evaluasi Sabun Padat Serbuk Teh Celup Bekas 

Hasil Uji Organoleptis 

Pengamatan organoleptis dilakukan secara visual dengan mengamati bentuk,warna, dan bau sabun 

yang telah dibuat. Hasil uji organoleptis pada sabun padat dapat dilihat pada Tabel 7 

Tabel 7. Hasil uji organoleptis pada sabun padat 

No  Formulasi  Bentuk Warna Bau Kekerasan Tampilan 

1. F0  Segi empat padat homogen Putih Lemon Keras Transparan 

2. F1 Segi empat padat homogen Hitam 

berbintik 

Lemon Keras Tidak 

transparan 

3. F2  Segi empat padat homogen Hitam pekat Lemon Keras Tidak 

transparan 
Keterangan  : 

F0 (Blanko)                    : Sediaan sabun padat tanpa serbuk teh celup bekas 

F1 (Serbuk 1,4%)           : Sediaan sabun padat serbuk teh celup bekas 1,4% 

F2 (nano 1,4%)               : Sediaan sabun padat serbuk nano teh celup bekas 1,4%  

 

Hasil uji organoleptis pada Tabel 7, dapat dilihat perbedaan pada warna sabun, dimana sabun yang 

tidak ada penambahan sampel (blanko) menghasilkan sabun berwarna putih transparan, sedangkan sabun 

yang diberi sampel serbuk nano teh celup bekas menghasilkan warna hitam pekat dan sabun yang diberi 

sampel serbuk teh celup bekas menghasilkan warna hitam berbintik.  

Berdasarkan ketransparanan sabun dapat dilihat dengan cara sabun diarahkan pada cahaya, jika 

cahaya tersebut tembus dari sabun, maka sabun tersebut dapat dikatakan sabun  transparan. Dari hasil 

penelitian ini dapat diketahui bahwa jumlah  konsentrasi serbuk nano serbuk teh celup bekas dan serbuk teh 

celup bekas yang ditambahkan dapat mempengaruhi warna sabun tersebut. 

 

Hasil Uji pH  

Nilai pH merupakan parameter kritis dalam evaluasi sediaan sabun karena mencerminkan sifat asam-

basa produk. Tingkat pH yang menyimpang jauh dari rentang ideal, baik terlalu asam maupun terlalu basa, 

berpotensi menimbulkan iritasi pada kulit. Oleh karena itu, penetapan pH yang sesuai merupakan 

persyaratan fundamental untuk menjamin keamanan produk sabun selama pemakaian [40]. Berdasarkan 

standar mutu yang berlaku, sabun mandi harus memiliki nilai pH dalam rentang 9-11. Rentang pH basa ini 

diperlukan untuk efektivitas pembersihan yang optimal. Hasil pengukuran pH untuk semua formulasi sabun 

yang diuji memenuhi kriteria tersebut, seperti yang disajikan pada Tabel 8. 

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas pH Sabun Padat 

Formula pH Rata-rata±SD p-value 

Pengulangan 

1 2 3 

F0 9,29 9,33 9,31 9,3100±0,02000 1,000 

F1 9,32 9,33 9,35 9,3333±0,01528 0,780 

F2 9,33 9,35 9,38 9,3533±0,02517 0,637 
Keterangan:  

F0 (Blanko)                    : Sediaan sabun padat tanpa serbuk teh celup bekas 

F1 (Serbuk 1,4%)           : Sediaan sabun padat serbuk teh celup bekas 1,4% 

F2 (nano 1,4%)               : Sediaan sabun padat serbuk nano teh celup bekas 1,4%  

*p>0.05                          : data terdistribusi normal 

*p<0.05                           :  data tidak terdistribusi normal 

 

Berdasarkan hasil analisis statistik, data uji pH sediaan sabun padat memenuhi asumsi normalitas dan 

homogenitas. Hasil uji One Way ANOVA menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,106 (p > 0,05) yang 

mengindikasikan tidak terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik pada nilai pH antara ketiga 

formulasi sabun (F0, F1, dan F2). Namun demikian, uji lanjutan Tukey HSD yang dilakukan pada data yang 

homogen tersebut justru menghasilkan nilai signifikansi ≥ 0,05 yang menunjukkan adanya perbedaan nyata 

antar ketiga formulasi. Hasil visual dari uji pH tersebut dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Tabel 9. Hasil Uji One Way Anova pH Sabun Padat 

Formula Rata-rata±SD p-value 

 

pH 

9,3100±0,02000  

>0,106 9,3333±0,01528 

9,3533±0,02517 
Keterangan: 

F0 (Blanko)                    : Sediaan sabun padat tanpa serbuk teh celup bekas 

F1 (Serbuk 1,4%)           : Sediaan sabun padat serbuk teh celup bekas 1,4% 

F2 (nano 1,4%)               : Sediaan sabun padat serbuk nano teh celup bekas 1,4%  

*p>0.05                          : tidak terdapat perbedaan nyata 

*p<0.05                           :  terdapat perbedaan nyata 

 

 

 
Gambar 4. Grafik Uji pH Sediaan 

 

Berdasarkan hasil uji pH, diperoleh nilai pH sabun antara lain 9,31-9,35. Persyaratan pengujian pH 

menurut SNI yaitu 9-11 sehingga semua formula pada penelitian ini telah sesuai dengan standar SNI 06-3512 

-1994 [41] . 

 

Hasil Uji Stabilitas Busa Sabun 

Busa merupakan parameter kritis dalam evaluasi mutu sabun mandi [42]. Pada penelitian ini, stabilitas 

busa ditingkatkan dengan penambahan surfaktan coco-DEA dalam formulasi sabun padat. Hasil pengujian 

stabilitas busa yang diperoleh dari ketiga formula sabun disajikan secara lengkap pada Tabel 10. 

Tabel 10. Hasil Uji Non Parametrik dengan Kruskall Wallis Stabilitas Busa Sabun 

Formula Stabilitas Busa(%) Rata-rata±SD p-value 

Pengulangan 

1 2 3 

F0 66 65 65 65,33±0,577  

1,000 

 

F1 67 68 66 67,00±1,000 

F2 70 69 70 69,67±0.577 
Keterangan: 

*p>0.05                          : tidak ada perbedaan   

*p<0.05                           : ada perbedaan   

F0 (Blanko)                    : Sediaan sabun padat tanpa serbuk teh celup bekas 

F1 (Serbuk 1,4%)           : Sediaan sabun padat serbuk teh celup bekas 1,4% 

F2 (nano 1,4%)               : Sediaan sabun padat serbuk nano teh celup bekas 1,4%  

 

Berdasarkan hasil analisis statistik, uji normalitas dan homogenitas menunjukkan nilai signifikansi di 

bawah 0,05 (sig. < 0,05), yang mengindikasikan bahwa data tidak terdistribusi normal. Oleh karena itu, analisis 

dilanjutkan dengan uji non-parametrik Kruskal-Wallis. Hasil uji tersebut menghasilkan nilai Asymp. Sig. 

sebesar 1,000. Karena nilai ini lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 (p > 0,05), dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik dalam stabilitas busa antara ketiga formulasi sabun 

(F0, F1, dan F2). Hasil visual dari uji stabilitas busa tersebut dapat dilihat pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Grafik Uji Stabilitas Busa 

 

Berdasarkan hasil uji stabilitas busa, terlihat bahwa penambahan serbuk teh celup bekas meningkatkan 

stabilitas busa, dengan performa tertinggi pada formula nano (F2). Peningkatan ini tidak hanya disebabkan 

oleh kandungan saponin alami dalam teh, tetapi juga dipengaruhi oleh karakteristik partikelnya. Pada 

formula F2, partikel berukuran nano (684,35 nm) diduga berperan sebagai partikel penguat (reinforcing 

particles) pada film busa. Mekanismenya, partikel nano yang teradsorpsi pada antarmuka udara-cairan dalam 

busa dapat meningkatkan viskoelastisitas film busa dan menghambat pengeringan (drainage) serta koalesensi 

gelembung busa, sehingga menghasilkan busa yang lebih stabil dibandingkan dengan partikel berukuran 

besar pada F1 [43]. Dengan demikian, nanosisasi tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan aktivitas 

biologis, tetapi juga berpotensi memperbaiki sifat fisikokimia sediaan, termasuk stabilitas sistem busa. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh ketiga formulasi memenuhi syarat stabilitas busa antara 60-70% [44]. 

 

Hasil Uji Kekerasan Sabun 

Pengujian kekerasan sabun padat dilakukan menggunakan tablet hardness tester. Parameter kekerasan 

diukur untuk menentukan besarnya gaya yang diperlukan hingga terjadi perubahan bentuk pada sabun. Nilai 

kekerasan diperoleh melalui pembacaan skala pada alat tersebut; semakin tinggi nilai yang ditunjukkan, maka 

semakin besar pula tingkat kekerasan sabun [45]. Variasi kekerasan sabun dipengaruhi oleh kandungan air 

di dalam formulasi, di mana kadar air yang lebih tinggi umumnya menghasilkan tekstur sabun yang lebih 

lunak. Hasil pengujian kekerasan sabun disajikan pada Tabel 11. 

Tabel 11. Hasil uji normalitas kekerasan sabun padat 

Formula Kekerasan Sabun (kg) Rata-rata±SD p-value 

Pengulangan 

1 2 3 

F1 6,80 6.81  6,82 6,810±0,01000 1,000 

F2 6.04 6,05 6,07 6,0533±0,01528 1,000 

F3 6,06 6,08 6,10 6,080±0,2000 0,637 
Keterangan:   

F0 (Blanko)                    : Sediaan sabun padat tanpa serbuk teh celup bekas 

F1 (Serbuk 1,4%)           : Sediaan sabun padat serbuk teh celup bekas 1,4% 

F2 (nano 1,4%)               : Sediaan sabun padat serbuk nano teh celup bekas 1,4%  

*p>0.05                          : data terdistribusi normal 

*p<0.05                          :  data tidak terdistribusi normal 

 

Adapun hasil uji One Way Anova kekerasan sabun padat dapat dilihat pada Tabel 12. 

Tabel 12. Hasil Uji One Way Anova Kekerasan Sabun Padat 

Formula Rata-rata±SD p-value 

 

Kekerasan 

6,810±0,01000  

<0,001 6,0533±0,01528 

6,080±0,2000 
Keterangan:   

F0 (Blanko)                    : Sediaan sabun padat tanpa serbuk teh celup bekas 

F1 (Serbuk 1,4%)           : Sediaan sabun padat serbuk teh celup bekas 1,4% 

F2 (nano 1,4%)               : Sediaan sabun padat serbuk nano teh celup bekas 1,4%  

*p>0.05                          : tidak terdapat perbedaan nyata 

*p<0.05                           :  terdapat perbedaan nyata 
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Berdasarkan hasil analisis statistika menunjukkan hasil uji pH sediaan sabun padat terdistribusi normal 

dan homogen. Uji One Way ANOVA nilai sig = 0.001<0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan nyata dari uji kekerasan sediaan sabun padat F1, F2 dan F3. Pada data yang diuji data homogennya 

maka dilanjutkan dengan Uji Tukey HSD dengan nilai sig ≥ 0,05 sehingga ada perbedaan pada F1, F2 dan F3. 

Grafik uji kekerasan sabun dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Grafik Uji Kekerasan Sediaan 

 

Berdasarkan hasil uji kekerasan sabun, menunjukkan bahwa formula dengan penambahan serbuk (F1 

dan F2) memiliki kekerasan yang lebih rendah dibandingkan dengan formula blanko (F0). Penurunan 

kekerasan ini dapat dijelaskan melalui peran serbuk teh celup bekas yang bertindak sebagai pengisi (filler) 

dalam matriks sabun. Partikel serbuk yang terdispersi dalam struktur sabun dapat mengganggu ikatan dan 

kristalisasi antar molekul surfaktan, sehingga mengurangi kepadatan dan kekompakan matriks sabun secara 

keseluruhan. Akibatnya, diperlukan gaya yang lebih kecil untuk merusak struktur sabun, yang terukur 

sebagai penurunan nilai kekerasan [46]. Pada Formula 0 (Blanko) diperoleh hasil 6,81 kg sedangkan pada 

Formula 1 (Serbuk 1,4%) dan Formula 2 (Nano 1,4%) masing-masing diperoleh 6,05 kg dan 6,08 kg. Hasil ini 

konsisten dengan penelitian sebelumnya yang melaporkan bahwa penambahan bahan pengisi partikulat 

cenderung menurunkan kekerasan sediaan sabun padat. Uji kekerasan sabun padat belum memiliki nilai 

persyaratan, sehingga hasil uji kekerasan sabun tidak dibandingkan dengan  Standar Nasional Indonesia 

(SNI) [23]. 

 

Hasil Uji Daya Bersih Sabun 

Evaluasi daya bersih sabun digunakan untuk mengetahui seberapa efesien kemampuan sabun 

melarutkan dan mengangkat kotoran. Pengukuran daya bersih sabun dilakukan dengan mengujikan kepada 

9 responden yang sudah dikotori tangannya menggunakan minyak kelapa, lalu dicuci menggunakan sampel 

sabun. Kekesatan kulit dinilai dengan kriteria angka 1–5. Hasil penilaian dapat dilihat pada tabel 13. 

Tabel 13. Hasil Uji Non Parametrik dengan Kruskall Wallis Daya Bersih Sabun Padat 

Formula Daya Bersih Rata-rata±SD p-value 

Pengulangan 

1 2 3 

F0 4 4,2 4,3 4,1667±0,15275  

0,922 F1 4,6 4,5 4,6 4,5667±0,05774 

F1 5 5 5 5,0000±0,00000 
Keterangan: 

F0 (Blanko)                    : Sediaan sabun padat tanpa serbuk teh celup bekas 

F1 (Serbuk 1,4%)           : Sediaan sabun padat serbuk teh celup bekas 1,4% 

F2 (nano 1,4%)               : Sediaan sabun padat serbuk nano teh celup bekas 1,4%  

*p>0.05                          : tidak ada perbedaan   

*p<0.05                           : ada perbedaan   

 

Berdasarkan hasil analisis statistik, pengujian normalitas dan homogenitas menunjukkan nilai 

signifikansi < 0,05, sehingga data dinyatakan tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, analisis dilanjutkan 

menggunakan uji non-parametrik Kruskal–Wallis. Hasil uji tersebut menghasilkan nilai Asymp. Sig sebesar 

0,922, yang berarti nilai > 0,05 dan menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil 

uji daya bersih antara F0, F1, dan F2. Visualisasi hasil uji daya bersih disajikan pada Gambar 7. 

6,81

6,0533 6,08

5,6

5,8

6

6,2

6,4

6,6

6,8

7

f0 (Blanko) f1 (Serbuk 1,4%) f2 (Nano 1,4%)

Uji Kekerasan 



Journal of Pharmaceutical and Sciences 2025; 8(4), (e1055)- https://doi.org/10.36490/journal-jps.com.v8i4.1055 

 2655 
Electronic ISSN : 2656-3088   

Homepage: https://www.journal-jps.com  

 

 
Gambar 7. Grafik Uji Daya Bersih Sediaan 

 

Berdasarkan hasil uji subjektif yang dilakukan terhadap 9 panelis, diperoleh nilai tertinggi untuk 

sensasi kekesatan setelah pencucian pada Formula 2 (Nano 1,4%), diikuti oleh Formula 1 (Serbuk 1,4%), dan 

terendah pada Formula 0 (Blanko). Namun, penting untuk disadari bahwa interpretasi hasil ini memiliki 

keterbatasan. Parameter "kekesatan" (yang berarti kulit terasa kesat setelah dibilas) merupakan indikator 

sensorik yang subjektif dan dapat dipengaruhi oleh persepsi individu setiap panelis. Sensasi ini lebih 

menggambarkan efek rince-feel atau perasaan setelah dibilas, yang dikaitkan dengan kemampuan sabun 

untuk menghilangkan residu minyak, tetapi tidak selalu berkorelasi linier dengan efikasi pembersihan 

kotoran secara keseluruhan. Sensasi kesat ini terutama dihasilkan oleh pembersihan minyak alami kulit 

(sebum) oleh surfaktan, yang membuat permukaan kulit memiliki koefisien gesek yang lebih tinggi [23]. 

Untuk penelitian mendatang, disarankan untuk mengembangkan metode uji daya bersih yang lebih 

objektif dan terkuantifikasi. Salah satu alternatif yang dapat diterapkan adalah dengan melakukan uji in vitro 

menggunakan substrat buatan (seperti gelas atau plastik) yang telah dikotori dengan standar kotoran tertentu 

(misalnya, campuran minyak kelapa dan pewarna sudan III). Efisiensi pembersihan kemudian dapat diukur 

secara objektif dengan mengukur penurunan intensitas warna atau nilai absorbansi dari larutan pencuci 

sebelum dan setelah proses pencucian menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Metode semacam ini akan 

memberikan data kuantitatif yang lebih dapat diandalkan dan dapat direproduksi untuk mengevaluasi daya 

bersih suatu formulasi sabun. 

 

Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan Sabun Padat Serbuk Nano Teh Celup Bekas 

Hasil Penentuan Panjang Gelombang Maksimum DPPH 

Radikal DPPH merupakan senyawa yang memiliki elektron tidak berpasangan dan menunjukkan 

warna ungu violet sebagai warna komplementer, dengan absorbansi maksimum pada rentang panjang 

gelombang 515–520 nm. Pengukuran panjang gelombang maksimum dilakukan pada larutan DPPH 

konsentrasi 40 µg/mL yang telah diinkubasi pada suhu 37 °C selama 30 menit dalam kondisi gelap. Hasil 

pengukuran menunjukkan bahwa panjang gelombang maksimum berada pada 516 nm. Ilustrasi hasil 

pengukuran tersebut ditampilkan pada Gambar 8. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Hasil Panjang Gelombang Maximum DPPH 

 

Berdasarkan gambar 4. menunjukkan bahwa panjang gelombang yang diperoleh sesuai dengan 

literature dengan serapan yang didapat 0,7886, hal ini sesuai dimana serapan tidak boleh lebih dari pada 1,0 

[33].  
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Hasil penentuan operating time 

Penentuan operating time dilakukan untuk memastikan rentang waktu pengukuran yang paling stabil, 

yaitu ketika sampel telah bereaksi sempurna dengan radikal DPPH. Waktu kerja ini ditandai oleh nilai 

absorbansi yang relatif konstan. Pengukuran dilakukan dalam interval 0–60 menit untuk mengamati 

kestabilan absorbansi. Pada larutan DPPH dengan konsentrasi 40 µg/mL, diperoleh nilai absorbansi sebesar 

0,7886 yang stabil pada menit ke-10 hingga menit ke-11. Dengan demikian, interval waktu tersebut ditetapkan 

sebagai operating time yang optimal untuk pengukuran sampel pada berbagai konsentrasi. 

 

Hasil Pengukuran Absorbansi DPPH Setelah Penambahan Sabun Padat Serbuk Nano Teh Celup Bekas 

Aktivitas antioksidan diukur pada sampel serbuk nano dari teh celup bekas dengan variasi konsentrasi 

50, 75, 100, 125, dan 150 µg/mL. Pengujian dilakukan menggunakan metode DPPH melalui spektrofotometri 

UV-Vis pada panjang gelombang 516 nm, dengan waktu kestabilan reaksi sesuai hasil penentuan sebelumnya. 

Larutan DPPH menampilkan serapan kuat pada panjang gelombang tersebut dengan karakteristik warna 

ungu violet. Nilai absorbansi DPPH setelah penambahan masing-masing sampel disajikan pada Tabel 14. 

Tabel 14. Hasil absorbansi DPPH setelah penambahan Sabun Padat 

No Sampel Konsentrasi (µg/mL) Absorbansi 

1. F0 50 0,7703 

75 0,7471 

100 0,7398 

125 0,7361 

150 0,7324 

2. F1 50 0,6522 

75 0,5938 

100 0,5637 

125 0,5468 

150 0,5304 

3. F2 50  0,6392 

75 0,5344 

100 0,5073 

125 0,4921 

150 0,4773 
Keterangan  : 

F0 (Blanko)                    : Sediaan sabun padat tanpa serbuk teh celup bekas 

F1 (Serbuk 1,4%)           : Sediaan sabun padat serbuk teh celup bekas 1,4% 

F2 (nano 1,4%)               : Sediaan sabun padat serbuk nano teh celup bekas 1,4%  

 

Tabel 14 menunjukkan hasil pengukuran terjadinya penurunan absorbansii DPPH setelah penambahan 

sampel uji, Penurunan nilai absorbansi DPPH ini ditandai bahwa telah terjadi peredaman radikal bebas oleh 

larutan uji. Semakin tinggi konsentrasi bahan sampel yang ditambahkan maka nilaii absorbansinya yang 

didapat semakin rendah, sehingga aktivitas antioksidan semakin tinggi. 

 

Hasil Penentuan Persen Peredaman 

Tabel 15. Hasil persen peredaman 

Formula % Peredaman    

50 µg/mL 75  µg/mL 100 g/mL 125 g/mL 150µg/mL 

F0 2,3191 5,2626 6,1849 6,6539 7,1207 

F2 17,2936 24,7003 28,5231 30,6674 32,7474 

F1 18,948 32,2328 35,6708 37,6007 39,4727 
Keterangan  : 

F0 (Blanko)                    : Sediaan sabun padat tanpa serbuk teh celup bekas 

F1 (Serbuk 1,4%)           : Sediaan sabun padat serbuk teh celup bekas 1,4% 

F2 (nano 1,4%)               : Sediaan sabun padat serbuk nano teh celup bekas 1,4% 
 



Journal of Pharmaceutical and Sciences 2025; 8(4), (e1055)- https://doi.org/10.36490/journal-jps.com.v8i4.1055 

 2657 
Electronic ISSN : 2656-3088   

Homepage: https://www.journal-jps.com  

 

Larutan DPPH yang ditambahkan serbuk nano teh celup bekas mengalami perubahan warna dari ungu 

menjadi lebih pucat hingga kuning, menunjukkan penurunan absorbansi. Penurunan ini terjadi karena 

senyawa metabolit sekunder dalam sampel mendonorkan atom hidrogen kepada radikal DPPH sehingga 

mengubahnya menjadi bentuk non-radikal [35]. Semakin tinggi konsentrasi sampel, semakin besar 

kemampuan peredaman radikal bebas. Persentase peredaman disajikan pada Tabel 15. 

 

 
Gambar 9. Grafik % Peredaman Uji Aktivitas Antioksidan sabun padat 

 

Berdasarkan hasil grafik, setiap pengujian sampel sabun padat mendapatkan % peredaman yang 

dimana semakin kecil ukuran partikel serbuk teh celup bekas maka semakin tinggi hasil % peredaman yang 

dihasilkan. 

 

Penentuan nilai IC50  

Nilai IC₅₀ dihitung menggunakan persamaan regresi linier. Semakin rendah nilai IC₅₀ yang diperoleh, 

semakin kuat aktivitas antioksidan suatu senyawa dalam menetralisir radikal bebas [36]. Hasil Penentuan 

nilai IC50 sabun padat dapat dilihat pada Tabel 16. 

Tabel 16. Hasil perhitungan nilai IC50 

No Sampel IC50 (µg/mL) Kategori Kekuatan Antioksidan 

1 F0 975,2836  Sangat lemah 

2 F1 211, 3533 Sangat lemah 

3 F2 168,3053  Lemah 
Keterangan  : 

F0 (Blanko)                    : Sediaan sabun padat tanpa serbuk teh celup bekas 

F1 (Serbuk 1,4%)           : Sediaan sabun padat serbuk teh celup bekas 1,4% 

F2 (nano 1,4%)               : Sediaan sabun padat serbuk nano teh celup bekas 1,4%  

 

Berdasarkan Tabel 16, terlihat penurunan aktivitas antioksidan yang signifikan pada sediaan sabun 

padat dibandingkan dengan serbuk nano teh celup bekas itu sendiri (IC50 80,9 µg/mL "kuat" menjadi 168,3 

µg/mL "lemah" pada F2). Penurunan ini dapat diakibatkan oleh beberapa faktor. Pertama, proses saponifikasi 

yang melibatkan suhu tinggi (60-70°C) dan kondisi basa dari NaOH dapat menyebabkan degradasi senyawa 

antioksidan, terutama senyawa fenolik seperti flavonoid dan tanin yang rentan terhadap panas[38], dan pH 

alkali [35]. Kedua, terjadi interaksi antara senyawa antioksidan dengan komponen matriks sabun. Gugus 

hidroksil fenolik pada flavonoid dan tanin dapat berikatan dengan ion Na+ dari sabun atau berinteraksi 

dengan molekul surfaktan, sehingga mengurangi kemampuan senyawa tersebut untuk mendonasikan atom 

hidrogen kepada radikal DPPH. Ketiga, sifat hidrofilik relatif dari senyawa antioksidan dapat membuatnya 

kurang terdispersi dengan baik dalam matriks sabun yang sebagian bersifat nonpolar, sehingga mengurangi 

ketersediaannya untuk bereaksi dengan DPPH dalam medium uji. Meskipun demikian, formula F2 (nano) 

masih menunjukkan aktivitas yang lebih baik dibandingkan F1 (serbuk biasa) dan F0 (blanko), 

mengindikasikan bahwa nanosisasi partikel berhasil meningkatkan luas permukaan dan potensi pelepasan 

senyawa aktif, meskipun tidak dapat sepenuhnya mengatasi faktor-faktor penghambat lainnya. 
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Untuk penelitian lanjutan, disarankan untuk mengeksplorasi metode formulasi yang lebih "ramah" 

terhadap senyawa antioksidan guna mempertahankan potensinya. Beberapa alternatif yang dapat diuji antara 

lain: (1) metode cold process yang tidak melibatkan pemanasan tinggi, (2) penambahan serbuk nano pada tahap 

akhir proses pembuatan sabun setelah suhu campuran turun di bawah 40°C, atau (3) penggunaan sistem 

pembawa (carrier) seperti mikrokapsul atau liposom untuk melindungi senyawa antioksidan dari kondisi 

lingkungan yang merusak selama proses produksi dan penyimpanan sabun. 

Tabel 17. Hasil Uji Non Parametrik  dengan Kruskal Wallis  Aktivitas Antioksidan Sediaan Padat 

Formula Rerata±SD p-value 

F0 0,74514±0,01396  

0,008 F1 0,57738±0,044393 

F2 0,53006±0,059772 
Keterangan:  

F0 (Blanko)                    : Sediaan sabun padat tanpa serbuk teh celup bekas 

F1 (Serbuk 1,4%)           : Sediaan sabun padat serbuk teh celup bekas 1,4% 

F2 (nano 1,4%)               : Sediaan sabun padat serbuk nano teh celup bekas 1,4%  

*p>0.05                           : tidak ada perbedaan   

*p<0.05                            :  ada perbedaan  

 

Berdasarkan hasil analisis statistika diuji normalitas dan homogenenitas diperoleh nilai sig <0,05 yang 

berarti data tidak terdistribusi normal. Sehingga dilanjutkan uji Non Parametric yaitu Kruskall Wallis diperoleh 

nilai Asymp. Sig = 0,008 yang berarti data < 0,05 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

pada F0, F1 dan F2.  

Serbuk teh celup bekas dapat menghambat radikal bebas karena memiliki senyawa antioksidan seperti 

tanin, alkaloid, steroid, flavonoid dan saponin. Senyawa tanin bekerja sebagai antioksidan sekunder dengan 

menghentikan pembentukan radikal bebas dengan cara mengekelat logam besi. Tanin dapat menekan proses 

peroksidasi lipid sehingga mencegah terjadinya hiperkolestrolemia. Senyawa alkaloid juga berguna sebagai 

antioksidan dengan cara menghentikan proses oksidasi. Senyawa flavonoid sebagai antioksidan primer 

bekerja dengan memberikan atom hidrogen pada radikal bebas. Selain itu, flavonoid dapat mengurangi 

kerusakan akibat peroksidai lipid dengan cara berikatan pada logam Cu dan Fe, dimana logam tersebut 

merupakan katalis dari proses pembetukan radikal hidroksil (OH). Flavonoid dapat meningkatkan 

pembentukan antioksidan endogen, seperti SOD, GPx, serta CAT [47]. Steroid berperan sebagai antioksidan 

primer dengan menghambat pembentukan radikal bebas baru melalui pemutusan reaksi berantai dan 

mengonversinya menjadi produk yang lebih stabil [48]. Sedangkan mekanisme aktivitas antioksidan saponin 

berlangsung melalui kemampuan senyawa ini meredam radikal superoksida dengan membentuk 

intermediates hiperoksida. Proses tersebut berperan dalam mencegah kerusakan biomolekuler yang 

diakibatkan oleh radikal bebas [49]. 

Pada penelitian ini aktivitas sabun padat tergolong lemah pada penambahan serbuk nano teh celup 

bekas, karena flavonoid yang terkandung dalam sediaan sabun dengan tambahan serbuk nano teh celup 

bekas yang telah tercampur oleh berbagai senyawa yang bersifat nonpolar pada saat pembuatannya, terutama 

VCO. Kondisi ini menunjukkan bahwa flavonoid dalam serbuk nano teh celup bekas masih berikatan dengan 

gugus glikosida, sehingga menghambat interaksi dengan radikal DPPH dan menurunkan kemampuan 

antioksidatifnya. Ikatan tersebut menyebabkan flavonoid tidak dapat mendonasikan atom hidrogen akibat 

adanya halangan sterik. Selain itu, keberadaan gugus lain dalam matriks sampel dapat berkontribusi pada 

berkurangnya jumlah flavonoid aktif, sehingga aktivitas antioksidan yang dihasilkan menjadi rendah [35]. 

Tingkat aktivitas antioksidan dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk sensitivitas senyawa 

terhadap paparan oksigen, cahaya, suhu tinggi, dan proses pengeringan ( Melanie et al., 2023). Pada penelitian 

ini, kategori kekuatan antioksidan sabun padat tergolong sangat lemah. Kondisi ini diduga terkait dengan 

proses pembuatan sabun transparan yang menggunakan hot plate pada suhu sekitar 70 °C dalam durasi yang 

relatif lama. Paparan panas tersebut dapat menyebabkan ketidakstabilan komponen bioaktif yang terkandung 

dalam serbuk teh celup bekas, terutama flavonoid. Senyawa flavonoid, saponin, tannin, steroid, dan alkaloid 

berperan penting dalam aktivitas antioksidan karena kemampuannya mendonorkan atom hidrogen atau 

elektron untuk menetralkan radikal bebas. Namun, senyawa-senyawa tersebut bersifat labil terhadap panas, 

sehingga dapat mengalami degradasi selama proses pemanasan. 
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Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang melaporkan bahwa pengeringan pada suhu 70 

°C menghasilkan aktivitas antioksidan paling rendah pada teh daun sambiloto, menunjukkan bahwa paparan 

suhu tinggi dapat menurunkan stabilitas senyawa fenolik dan flavonoid yang bersifat antioksidan [51]. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, serbuk teh celup bekas berhasil diproses menjadi serbuk nano dengan 

ukuran partikel rata-rata 684,35 nm. Formulasi sabun padat yang mengandung serbuk nano tersebut 

menunjukkan mutu fisik yang memenuhi persyaratan, meliputi uji organoleptik, pH (F0: 9,31; F1: 9,33; F2: 

9,35), stabilitas busa (F0: 65,33; F1: 67; F2: 69,67), kekerasan (F0: 6,81; F1: 6,05; F2: 6,08), serta daya bersih (F0: 

4,1; F1: 4,5; F2: 5).  

Selain itu, formulasi sabun yang mengandung serbuk nano teh celup bekas menunjukkan adanya 

aktivitas antioksidan, meskipun intensitasnya masih tergolong rendah pada berbagai konsentrasi yang diuji. 

Nilai IC50 pada F0 sebesar 975,2861 µg/mL tergolong sangat lemah, pada F1 sebesar 211,3533 µg/mL masih 

dalam kategori sangat lemah, sementara F2 dengan nilai IC50 sebesar 168,3053 µg/mL berada dalam kategori 

aktivitas antioksidan lema. 
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